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Penelitian ini di latarbelakangi oleh suatu keadaan masyarakat yang masih mempercayai
dan melakukan secara turun temurun adanya tradisi seserahan dari pihak perempuan kepada
pihak laki-laki dalam prosesi peminangan di desa Dono Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung. Sehingga hal ini menarik untuk dikaji dan diteliti untuk mengetahui lebih dalam
mengenai tradisi seserahan ini dalam tinjauan hukum Islam.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana tradisi seserahan yang dilakukan oleh pihak perempuan
kepada pihak laki-laki dalam ritual paningsetan pada masyarakat Desa Dono Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai
seserahan yang dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki dalam ritual
paningsetan pada masyarakat Desa Dono Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung?

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan penelitian di lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data: wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, paparan data, penyajian data, kesimpulan

Hasil penelitian: 1) Tradisi seserahan dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki dalam
ritual paningsetan merupakan suatu tradisi yang masih berlaku dan dipercayai oleh masyarakat
di Desa Dono Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. Berbeda dengan daerah lain,
seserahan dalam tradisi ini yaitu barang yang dipercaya memiliki filosofi tersendiri seperti
berupa pisang setangkep, bumbon atau bumbu dapur, hingga tebu wulung. 2) Dalam pandangan
hukum Islam mengenai seserahan dalam paningsetan yang dipercayai masyarakat desa Dono
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung merupakan bagian dari hibah atau hadiah yang
diberikan dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki dan dapat diartikan sebagai simbol
untuk menjalin hubungan silaturahim yang baik. Adapun hukum untuk tradisi seserahan dari
pihak perempuan kepada pihak laki-laki adalah diperbolehkan. Sehingga tradisi ini tidak
menentang dari syariat Islam dan merupakan bagian dari hibah atau hadiah.
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This research is motivated by a state of society which still belives and carries out from
generation to generation the tradition of seserahan from the women to the man in a proposal
procession in Dono village, Sendang subdistrict, Tulungagung district. So it is interesting to
study and research to find out more about this seserahan tradition in a review of Islamic law.

Formulation of the problem: 1) How is the seserahan tradition carried out by women to
men in the paningsetan ritual in the Dono Village community, Sendang District, Tulungagung
Regency? 2) What is the view of Islamic law regarding the seserahan tradition carried out by
women to men in the paningsetan ritual in the Dono Village community, Sendang District,
Tulungagung Regency?

This type of research uses descriptive analysis method with research in the field with a
qualitative approach. Data collection techniques: interviews, observation and documentation.
Data analysis techniques: data reduction, data exposure, data presentation, conclusions.

The results of the study: 1) The tradition of offerings from the women to the men in the
paningsetan ritual is a tradition that is still valid and trusted by the people in Dono Village,
Sendang District, Tulungagung Regency. In contrast to other regions, the offerings in this
tradition are items that are believed to have their own philosophy, such as setangkep bananas,
bumbon or kitchen spices, to wulung sugar cane. 2) in the view of Islamic law regarding the
tradition of seserahan in paningsetan which is believed by the Dono village community,
Sendang District, Tulungagung Regency is part of a grant or gift given from the woman to the
man and can be interpreted as a symbol to establish a good friendly relationship. As for the law
for the tradition of offerings from the women to the men, it is permissible. So that this tradition
is not against Islamic law and is part of a hibah or gift.
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